




A. Latar Belakang Masalah 
Sapir berpendapat bahwa bahasa mempunyai keterkaitan erat dengan budaya. 
Bagaikan dua sisi koin, bahasa dan budaya merupakan dua hal dalam satu sistem yang 
saling mempengaruhi dan tidak dapat dipisahkan (Bassnett, 1991: 13-14). Bahasa berakar 
dari dalam budaya suatu masyarakat yang di dalamnya terdapat norma-norma mereka. 
Mengabaikan norma-norma budaya selama berinteraksi dapat mengakibatkan pelecehan. 
Oleh karena itu, setiap individu dalam masyarakat dituntut agar dapat berperilaku dan 
bertutur kata yang baik sesuai dengan norma yang berlaku. Dalam hal ini, perlu dicatat 
bahwa semua bahasa memiliki kata, ekspresi maupun topik tertentu yang dilarang untuk 
diucapkan atau dibahas. Hal yang dilarang tersebut biasa disebut tabu. Secara umum, tabu 
merupakan ekspresi masyarakat sebagai luapan emosi atau ungkapan perasaan yang 
dipercaya bisa memberi dampak buruk pada masyarakat. Perilaku tabu dibedakan menjadi 
dua yaitu: (1) tabu perbuatan, yang mengacu pada tindakan yang dilarang karena tidak 
pantas dan tidak sesuai untuk dilakukan, dan (2) tabu bahasa, merujuk pada kata-kata yang 
dilarang untuk diucapkan. Sebagaimana diungkapkan oleh Trudgill (1974: 29): 
“Taboo can be characterized as being concerned with behavior which is believed to 
be supernatullary forbidden, or regarded as immoral or improper; it deals with 
behavior which is prohibited or inhibited in an apparently irrational manner. In 
language, taboo is associated with things which are not said, and in particular with 
words and expressions which are not used.”  
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Dari definisi di atas, istilah tabu tergolong dalam tabu bahasa. Di setiap budaya, 
istilah tabu masih sering digunakan untuk berinteraksi dengan individu lainnya. Walaupun 
demikian, penggunaan istilah tabu tetap harus dibatasi. Hal yang dianggap tabu dalam 
budaya tertentu belum tentu tabu di dalam budaya lain. Hal tersebut dikarenakan perbedaan 
latar belakang budaya. Istilah tabu sendiri lebih sering digunakan sebagai umpatan 
ketidakpuasan atau kekecewaan terhadap situasi tertentu tetapi sekarang ini juga 
memungkinkan pemakaian istilah tabu di dalam komunikasi sehari-hari tidak hanya ketika 
dalam keadaan sedang marah. Pemakaian istilah tabu membawa dampak baik positif 
maupun negatif, sebagaimana diungkapkan oleh Hughes dan Rothwell (dalam Japutri, 
2006: 9-10) bahwa kata-kata tabu yang digunakan sebagai umpatan memiliki tujuan untuk 
menarik perhatian, mencela, menghina, memprovokasi dan mengenali kepribadian. Hal 
serupa juga diungkapkan oleh Ekstrom bahwa istilah tabu digunakan untuk alasan seperti 
menyakiti orang lain dan mengekspresikan diri karena manusia memiliki kebutuhan untuk 
mengekspresikan diri dan membebaskan dirinya dari depresi, salah satunya dapat melalui 
cara bicara yaitu menggunakan bahasa tabu (2008: 9) 
Istilah-istilah tabu terkadang menjadi persoalan serius apabila dikaitkan dalam ranah 
penerjemahan. Pada era globalisasi sekarang ini, masuknya hasil karya lintas budaya 
semakin mudah, khususnya film Amerika. Hal tersebut juga memicu perkembangan 
subtitling di dunia penerjemahan. Masyarakat pecinta film yang tidak bersinggungan 
langsung atau tidak paham dengan bahasa sumber (BSu) dapat memilih dengan bebas 
subtitle yang ingin mereka gunakan, baik subtitle yang sudah terdapat dalam VCD original 
maupun mengunduhnya melalui internet. Tersedianya beragam software yang dapat 
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ditemukan dan diunduh secara gratis melalui internet membuat pekerjaan sebagai seorang 
subtitler; yang dulu dikenal sebagai suatu pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh 
seorang penerjemah profesional; kini dapat dilakukan oleh siapa saja yang hasilnya dikenal 
dengan nama amateur subtitle atau subtitle amatir (Bogucki, dalam Cintas & Anderman, 
2009: 49-57). Pembuatan subtitle ini semakin berkembang diproduksi-produksi film Korea, 
China, Thailand, bahkan Amerika Serikat. Dilihat dari segi kualitas terjemahan yang 
dihasilkan, kualitas subtitle online sangatlah beragam. Bahkan tidak jarang ditemukan 
beberapa bagian subtitle amatir lebih berterima dibanding dengan terjemahan subtitle VCD. 
Dari film-film tersebut, khususnya film Amerika, banyak sekali ditemukan istilah yang 
dianggap tabu yang terkadang harus tetap diterjemahkan untuk mempertahankan pesan 
yang terdapat dalam BSu dan hasil dari terjemahan tersebut juga diharapkan berterima 
dalam budaya sasaran. Dalam hal inilah, peran subtitler sangatlah penting dalam 
menjembatani dua bahasa yang mempunyai latar belakang budaya yang berbeda. 
Berawal dari masalah penerjemahan istilah tabu tersebut, peneliti memfokuskan pada 
istilah tabu yang terdapat dalam film The Wolf of Wall Street beserta dua versi 
terjemahannya dalam bentuk subtitle (versi subtitle VCD serta subtitle amatir dari situs 
subscene.com). Pemilihan film The Wolf of Wall Street dilandasi karena film ini 
mendapatkan penilaian yang bagus pada resensi beberapa situs internasional, seperti 
www.commonsense.org dan www.rottentomatoes.com. Dasar lain yang menjadi 
pertimbangan pemilihan film ini adalah jumlah istilah tabu yang muncul memadai untuk 
melakukan suatu penelitian. 
Contoh terjemahan istilah tabu pada subtitle VCD (BSa1) dan subtitle amatir (BSa2): 
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Contoh 1: 
Konteks Situasi: Jordan Belfort menceritakan segala sesuatu yang dia punya, salah 
satunya wanita cantik yang menjadi istrinya. 
BSu : She was the one with my cock in her mouth in the Ferrari. 
BSa1 : Dialah yang melakukan oral seks padaku di Ferrari, 
BSa2 : Ya, dialah yang melumat kemaluanku di Ferrari 
Contoh di atas diambil dari film The Wolf of Wall Street. Pada contoh tersebut, istilah 
tabu di atas masuk ke dalam kategori sexual references yang merujuk pada seksualitas. 
Pemilihan diksi pada terjemahan versi subtitle VCD dan subtitle amatir sesuai dengan 
pesan yang terdapat pada bahasa sumber. Terjemahan kedua subtitle sama-sama akurat 
dalam segi pesan. Akan tetapi, apabila dibandingkan, terjemahan subtitle amatir dirasa 
kurang berterima pada budaya sasaran karena istilah melumat tidak lazim digunakan dalam 
bahasa sasaran. Sedangkan, terjemahan istilah tabu pada subtitle VCD dirasa berterima 
dalam budaya bahasa sasaran.  
Contoh 2: 
Konteks Situasi: Max (ayah Belford) menemui Belford di kantornya untuk meminta 
penjelasan mengenai pengeluaran perusahaan yang membengkak. Akan tetapi, semua 
orang yang ada di sana membuat kesal Max dengan tidak menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang dilontarkan oleh Max. Ayah Belford menyuruh semua orang keluar 
dari ruangan, kecuali Belford yang harus tetap tinggal. 
BSu  : Asshole, get out of there! 
BSa1 : Bajingan, keluar dari sini! 
BSa2 : Keluar! 
Pada contoh kedua, asshole termasuk kategori sexual references yang merujuk pada 
organ seksual. Dilihat dari kedua terjemahan, dua penerjemah menyajikan terjemahan yang 
berbeda. Penerjemah subtitle VCD menggunakan padanan lazim untuk menerjemahkan 
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bahasa sumber, sedangkan penerjemah amatir menggunakan teknik reduksi. Kualitas dari 
masing-masing terjemahan pun juga berbeda. Terjemahan versi subtitle VCD justru 
tergolong akurat karena pesan dapat dialihkan secara utuh. 
Perbedaan hasil kualitas terjemahan yang dihasilkan oleh masing-masing penerjemah 
menjadi bukti bahwa kompetensi penerjemah subtitle VCD dan amatir sangatlah berbeda 
dalam hal menerjemahkan istilah-istilah tabu. Bukan suatu hal yang mudah bagi seorang 
penerjemah untuk menerjemahkan istilah-istilah tabu yang erat kaitannya dengan budaya. 
Dalam menerjemahkan istilah-istilah tabu, perbedaan sistem bahasa, budaya, moral serta 
norma menjadi alasan mendasar seorang penerjemah menghadapi masalah dalam 
penyampaian pesan. Kesalahan seorang penerjemah dalam menerjemahan istilah tabu dapat 
berakibat fatal karena dapat menyinggung budaya lain. Oleh karena itu, seorang 
penerjemah dituntut agar dapat mengalihkan pesan dari bahasa sumber ke bahasa sasaran 
tidak hanya dari segi pesan tetapi juga harus dapat menyesuaikan dengan budaya bahasa 
sasaran. Pemilihan kata dan penggunaan teknik penerjemahan yang tepat mempengaruhi 
kualitas terjemahan itu sendiri, baik dari segi keakuratan dan keberterimaan. Jika istilah 
tabu memang harus diterjemahkan untuk menjaga keutuhan pesan, penerjemah bisa 
memperhalusnya menjadi istilah yang lebih umum. Hal itu sebagaimana diungkapkan oleh 
Alavi Younes Sayed dkk, “these strategies were a)censorship/omission b)substitution 
c)taboo for taboo d)applying euphemism” (2012: 2). Dalam hal ini, penerjemah 
diperbolehkan untuk menggunakan euphemism dengan cara memperhalusnya. Selain itu, 
penting bagi penerjemah untuk mengetahui pembaca sasaran, khususnya jika terdapat 
banyak istilah tabu didalamnya, yang tentunya harus memperhatikan budaya pembaca 
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karena setiap budaya mempunyai perbedaan dalam hal penggunaan istilah tabu. Maka, 
penerjemah harus jeli dan paham kepada budaya siapa teks tersebut diperuntukkan 
(Nababan, 2003: 22). Nababan juga menambahkan bahwa secara tidak langsung dalam 
kegiatan alih pesan, seorang penerjemah mempunyai multiperan. Disamping sebagai 
penerjemah, dia juga berperan sebagai pembaca teks bahasa sumber dan penulis serta 
pembaca teks bahasa sasaran (2003: 80). Selain itu, masalah tersebut dapat diatasi dengan 
menggunakan pendekatan sosiolinguistik dalam menganalisis hubungan penggunaan istilah 
tabu dengan masyarakat yang terkait satu sama lain.  Jika semua pemahaman tersebut sudah 
dimiliki penerjemah, pada akhirnya penerjemah dapat menyuguhkan hasil terjemahan yang 
berkualitas kepada penikmat film asing dalam bentuk subtitle maupun dubbing.  
Penelitian yang dilakukan ini berangkat dari beberapa penelitian yang relevan 
sebelumnya. Penelitian yang berkaitan dengan istilah tabu sudah pernah dilakukan oleh 
beberapa peneliti sebelumnya (Muho & Bakir, 2014; Prasetyo, 2015). Di dalam kedua 
penelitian tersebut, mereka hanya menekankan pada istilah tabu dalam bahasa Inggris. 
Hasil penelitian berupa jenis-jenis istilah tabu yang biasa digunakan dalam bahasa Inggris. 
Kedua peneliti tersebut belum mengkaitkan penelitiannya dengan penerjemahan istilah 
tabu. 
Penelitian lain mengenai istilah tabu juga telah dilakukan dengan menekankan pada 
proses penerjemahan, yang hasilnya menunjukkan beberapa strategi yang dapat digunakan 
oleh penerjemah untuk menerjemahkan istilah-istilah tabu, salah satu strategi yang 
dihasilkan adalah dengan deletion (Davoodi Zahra, 2009; Alavi Younes Sayed dkk, 2012; 
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Behzad, 2013; Vassoughi & Hosseini, 2013). Di dalam penelitian mereka, produk 
terjemahan sama sekali belum dibahas. 
Penelitian lain juga pernah dilakukan oleh Kusumayani (2013) yang berorientasi pada 
produk terjemahan. Penelitian tersebut memfokuskan pada teknik dan kualitas terjemahan 
istilah tabu. Hasil akhir dari penelitian ini masih bersifat umum berupa prosentase teknik 
dan kualitas dan belum menjelaskan dampak teknik penerjemahan yang digunakan oleh 
penerjemah terhadap kualitas terjemahan.  
Berdasarkan review di atas, beberapa penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya 
masih meninggalkan masalah yang dapat diteliti lebih lanjut dan mendalam. Peneliti 
menemukan gap atau celah penelitian yang belum diteliti sebelumnya. Penelitian 
sebelumnya dirasa belum dapat menjelaskan secara rinci dampak teknik penerjemahan 
terhadap kualitas terjemahan pada setiap jenis istilah tabu yang ditemukan. Selain itu, 
analisis perbandingan penerjemahan istilah tabu dalam dua versi subtitle terjemahan juga 
belum pernah dijadikan sebagai kajian penelitian. Oleh karena itu, peneliti terdorong untuk 
melakukan penelitian tentang analisis perbandingan istilah tabu, menganalisis bentuk 
satuan gramatikal dan jenis istilah tabu yang terdapat dalam film The Wolf of Wall Street 
dan bagaimana istilah tabu tersebut disampaikan di dalam versi terjemahannya, serta 
menganalisis teknik penerjemahan yang digunakan penerjemah untuk menerjemahkan 
istilah-istilah tabu ke dalam bahasa sasaran. Peneliti juga mengkorelasikan dampak 
penggunaan teknik penerjemahan istilah tabu terhadap keakuratan serta keberterimaan pada 
dua versi subtitle terjemahan film The Wolf of Wall Street.  
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B. Batasan Penelitian 
Penelitian ini hanya mengkaji istilah tabu pada film The Wolf of  Wall Street beserta 
dua versi terjemahannya (versi subtitle VCD dan subtitle amatir dari situs subscene.com). 
Penelitian ini juga hanya memfokuskan pada teknik penerjemahan yang digunakan dalam 
menerjemahkan istilah tabu dan kualitas terjemahan yang dihasilkan dari segi keakuratan 
dan keberterimaan.  
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah dipaparkan di atas, 
penelitian ini mengkaji hal-hal berikut: 
1. Apa sajakah bentuk satuan gramatikal dan jenis istilah-istilah tabu yang terdapat 
dalam film The Wolf of Wall Street? 
2. Apa sajakah teknik penerjemahan yang digunakan dalam menerjemahkan istilah-
istilah tabu dalam film The Wolf of Wall Street versi subtitle VCD dan subtitle 
amatir dari situs subscene.com? 
3. Bagaimanakah kualitas terjemahan istilah tabu dalam film The Wolf of Wall Street 
versi subtitle VCD dan subtitle amatir dari situs subscene.com dilihat dari aspek 
keakuratan dan keberterimaan? 
4. Bagaimanakah dampak penggunaan teknik penerjemahan terhadap kualitas 
terjemahan istilah tabu dalam film The Wolf of Wall Street versi subtitle VCD dan 
subtitle amatir dari situs subscene.com? 
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D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini menganalisis perbandingan 
istilah tabu dalam film The Wolf of Wall Street dan dua versi terjemahannya (versi subtitle 
VCD dan subtitle amatir dari situs subscene.com) dilihat dari segi teknik penerjemahan dan 
kualitas terjemahannya. Tujuan penelitian yang lebih spesifik di dalam penelitian ini ialah:  
1. Menganalisis bentuk satuan gramatikal dan jenis istilah-istilah tabu yang terdapat 
pada film The Wolf of Wall Street. 
2. Menganalisis teknik penerjemahan yang digunakan dalam menerjemahkan istilah-
istilah tabu dalam film The Wolf of Wall Street versi subtitle VCD dan subtitle 
amatir dari situs subscene.com. 
3. Menilai kualitas terjemahan istilah tabu dalam film The Wolf of Wall Street versi 
subtitle VCD dan subtitle amatir VCD dari situs subscene.com dilihat dari aspek 
keakuratan dan keberterimaan. 
4. Menjelaskan dampak teknik penerjemahan yang digunakan terhadap kualitas 
terjemahan istilah tabu dalam film The Wolf of Wall Street versi subtitle VCD dan 
subtitle amatir dari situs subscene.com. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik manfaat teoritis 




1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan deskripsi mengenai satuan 
gramatikal dan jenis-jenis istilah tabu yang terdapat dalam film The Wolf of 
Wall Street menurut kategori istilah tabu yang dijabarkan oleh Jay Timothy 
(2009). 
b. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan referensi dan pemecahan 
masalah kepada pembaca mengenai teknik penerjemahan yang tepat untuk 
digunakan dalam menerjemahkan istilah-istilah tabu pada subtitle film serta 
dampaknya pada kualitas terjemahan. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Peneliti berharap penelitian ini dapat membawa manfaat bagi penerjemah 
film, baik penerjemah professional maupun amatir. Penerjemah diharapkan 
dapat lebih selektif dalam pemilihan kata dalam menerjemahkan istilah-istilah 
tabu sehingga penerjemah dapat menghasilkan terjemahan yang berkualitas.  
b. Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi penelitian sebelumnya mengenai 
penerjemahan istilah-istilah tabu dan dapat menjadi bahan acuan untuk 
penelitian sejenis di masa depan. 
